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ABSTRAK 

Bali merupakan tempat daerah wisata, dimana banyak industry yang berkembang tak terkecuali 

industry restaurant, sehingga banyak tenaga kerja yang terserap, untuk itu manjaga 

kelangsungan hidup perusahaan dan sustainable, restaurant atau industri lainnya harus 

memiliki sumber daya yang mampu bersaing. Penelitian ini dilakukan di The Sardine 

Restaurant di Seminyak Kerobokan Bali. Metode penetuan sampel yang digunakan dalam 

peneli tian ini adalah metode sensus, dan jumlah samel yang diperoleh sebanyak 56 responden. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis linier berganda. 

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa role stress memiliki pengaruh negatif signifikan pada 

komitmen organisasional, role ambiguity memiliki pengaruh negatif signifikan pada komitmen 

organisasional dan work family conflict memiliki pengaruh negatif signifikan pada komitmen 

organisasional. 

      Kata kunci: role stress, role ambiguity, work family conflict dan komitmen organisasional 
 

ABSTRACT 

Bali is a tourist area, where many industries are growing restaurant industry is no exception, 

so many workers absorbed, for it manjaga the company's survival and sustainable, restaurant 

or other industries must have the resources to compete. This research was conducted at The 

Sardine Restaurant in Seminyak Kerobokan Bali. Method of determination of the samples used 

in research in this tian is a census method, and the number of Samel gained as much as 56 

respondents. The analysis technique used in this research is multiple linear analysis 

techniques. This study shows results that role stress have a significant negative effect on 

organizational commitment, role ambiguity have a significant negative effect on organizational 

commitment and work family conflict has significant negative influence on organizational 

commitment. 

Keywords: role stress, role ambiguity, work family conflict and organizational commitment 

PENDAHULUAN 

Berkembangnya industry parawisata di Bali memiliki dampat yang positif pada 

industry kuliner, karena wisatawan baik dari luar negeri dan dalam negeri memilih 

bali sebagai destinasi wisata (Mantra, 2008). Karyawan memiliki peran yang penting 
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dalam kontribusinya pada suatu perusahaan, sehingga karyawan haruslah memiliki 

ketrampilan mulai dari perencanaan hingga evaluasi yang satu dengan lainnya saling 

berkaitan (Jyh-Lung, 2008). 

Sumber daya manusia merupakan sumber yang paling penting dibandingkan 

dengan sumber daya yang lainnya, karena sumber daya manusia merupakan 

penggerak sumber daya lainnya agar tujuan organisasi dapat tercapai (Rana and 

Ajmal, 2012). Eka (2014) menyatakan bahwa terdapat beberapa cara yang dapat 

dilakukan dalam meningkatkan kinerja karyawan, dan kinerja karyawan agar lebih 

maksimal dalam suatu perusahaan harus memiliki komitmen organisasional. Steers 

(1988) mengatakan komitmen organisasi menjelaskan kekuatan relatif dari sebuah 

identifikasi individu dengan keterlibatan dalam sebuah organisasi. 

Douglas (2006) menyatakan bahwa karyawan yang memiliki komitmen yang 

tinggi akan bekerja lebih giat dan keras dibandingkan dengan karyawan yang tidak 

memiliki komitmen. Jennifer et al, (2005) menyatakan bahwa manusia memiliki 

kedudukan ang penting karena manusia merupakan control dari semua sumber daya 

yang lainnya dari proses input sampai output. Ervina (2013) berpendapat bahwa cara 

mendapatkan input menggunakan teknologi diproses dan selanjutnya menjadi output.  

Robins (2007: 129) berpendapat bahwa komitmen adalah suatu bentuk 

identifikasi, loyalitas dan keterlibatan yang diekspresikan pegawai terhadap 

organisasi. Meyer dan Allen (1991) menyatakan bahwa komitmen organisasi 

merupakan konstruk psikologis yang adalah karakterisik antara induvidu pada 

organisasinya untuk mengambil keputusan melanjutkan keanggotannya.  
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Katz dan Khan (dalam Senem dan Ozgur, 2013) juga menyatakan bahwa 

komitmen yang tinggi akan membuat perusahaan lebih kompetitif karena para 

karyawan yang berkomitmen tinggi akan lebih kreatif dan inovatif. Porter, Crampon 

dan Smith (dalam Senem dan Ozgur, 2013) mengungkapkan bahwa agar perusahaan 

mampu bertahan di dunia bisnis yang sangat ketat maka perusahaan haruslah 

memiliki karyawan yang memiliki komitmen tinggi. 

Complain dari pelayanan yang diberikan oleh The Sardine restaurant 

merupakan salah satu indikasi dari komitmen organisasional karyawan yang rendah. 

Tabel 1 menjelaskan mengenai Complain pelanggan yang mendapatkan pelayanan 

dari The Sardine restaurant. 

Tabel 1. 

Complain Pelayanan pada The Sardine Restaurant Bali tahun 2015 

Keluhan Jumlah Complain 

The Sardine Restaurant 

Kasus Persentase (% ) 

Kebersihan meja makan 12 21,1 

Kemampuan pelayanan 21 36,8 

Jam pelayanan 15 26,3 

Fasilitas umum 9 15,8 

Total 57 100 

Sumber: The Sardine Restaurant (Data diolah, 2015) 

Tabel 1 menjelaskan bahwa complain menyangkut pelayanan yang terjadi 

pada The Sardine restaurant. Terdapat 21 kasus complain, pada kasus tersebut terlihat 

dari kemampuan pelayanan, hal tersebutjuga dapat dijadikan sebuah indikasi bahwa 

karyawan kurang memiliki komitmen organisasional sehingga kemampuannya tidak 

maksimal saat memberikan pelayanan. 
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Ervina (2013) menyatakan bahwa dalam pencapaian tujuannya secara efektif 

dan efisien, organisasi membutuhkan karyawan yang memiliki tingkat komitmen 

organisasional yang tinggi. Khatibi et al. (2009) menyatakan bahwa suatu konflik 

pada suatu organisasi jika didalam organisasi tersebut memiliki komitmen 

organisasional yang rendah. 

Helena and K. Praveen (2008) menyatakan bahwa agar suatu tujuan 

perusahaan dapat tercapai dengan maksimal maka komitmen organisasional 

merupakan faktor yang penting. Agar dapat karyawan dalam perusahaan bekerja 

secara professional maka komitmen harus dijaga, karena sumber daya manusia 

merupakan salah satu asset yang penting. Chaoping Li et al. (2013) menyatakan 

bahwa komitmen organsasional yang dimiliki oleh karyawan akan memiliki dampak 

yang baik untuk perusahaan. 

Karyawan yang memiliki komitmen organisasional akan terus bertahan dan 

kemudian terlibat dalam upaya mencapai tujuan perusahaan, sehingga dalam 

menghadapi persaingan yang ketat di dalam dunia bisinis, perusahaan membutuhkan 

dukungan karyawan yang memiliki komitmen terhadap organisasi (Leon and 

Sebastiaan, 2006). 

Muhammad et al, (2014) mengungkapkan bahwa stress kerja pada karyawan 

timbul karena adanya tekanan waktu, beban kerja, dan deadline. D. Winda (2012) 

menyatakan bahwa komitmen organisasional akan rendah apabila karyawan memiliki 

stress kerja dan memiliki beban kerja yang berlebihan. 
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Tekanan peran (role stress) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

komitmen organisasional. Role stress  muncul saat karyawan mendapatkan berbagai 

tuntutan atas pekerjaanya (Helena and K. Praveen, 2008). Siti et al, (2014) 

menyatakan bahwa kode etik yang ditetapkan mengatur perilaku para pegawaidan 

dimonitor organisasi, namun aturan – aturan yang dimiliki oleh organisasi mampu 

mengendalikan keadaan tersebut. 

Davis dan Newstrom (2011:90) menyatakan bahwa ketika peran tidak secara 

cukup didefinisikan atau bahkan tidak terdapat informasi mengenainya, maka 

ketidakjelasan peran terjadi karena orang tidak yakin bagaimana seharusnya mereka 

berperilaku pada situasi tersebut. Ketidakjelasan merupakan faktor yang dapat 

menimbulkan stres kerja karena hal tersebut dapat menghalangi seorang karyawan 

untuk melaksanakan tugasnya, sehingga pada akhirnya akan menimbulkan rendahnya 

pemahamannya terhadap komitmen organisasi dalam perusahaan. 

Adapun ancaman terhadap komitmen organisasional yang dialami oleh 

karyawan salah satunya munculnya tekanan peran dalam bentuk role ambiguity 

(Febrianty, 2012). Pertama, pelaksanaan tugas pimpinan akan dapat mengurangi role 

ambiguity dengan beberapa alasan. Mereka seringkali masuk pada situasi dimana ada 

kemungkinan untuk melengkapi informasi, meski sulit untuk menerima instruksi 

dengan jelas, atau melakukan pelatihan untuk situasi yang khusus. Kurangnya 

informasi akan menimbulkan ketidakpastian terkait dengan harapan yang 

dihubungkan dengan peran. Sehingga ambiguitas dapat didefinisikan sebagai 
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terjadinya kekurangjelasan peran yang diharapkan, dibutuhkan, metode dan informasi 

pada situasi yang dialami (Febrianty, 2012). 

Hubungan antara komitmen organisasi dengan ketidakjelasan peran adalah 

kurangnya pemahaman atas hak-hak istimewa dan kewajiban yang dimiliki seseorang 

untuk melakukan pekerjaan. Melalui observasi permasalahan mengenai role 

ambiguity  yang terjadi pada karyawan The Sardine Restaurant masih kurang jelasnya 

peran yang diamanatkan kepada karyawan dalam mengambil pekerjaan, sehingga 

terkesan karyawan tidak memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang sedang di 

ambil. Semakin tinggi tingkat komitmen seorang karyawan terhadap organisasinya 

maka akan semakin rendah ketidakjelasan peran yang dialaminya (Ferdiansyah dan 

Ira, 2011).  

Terlepas dari munculnya role ambiguity terhadap komitmen, work family 

conflict adalah salah satu hal yang memiliki pengaruh pada komitmen organisasional.  

Pekerjaan dan keluarga merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi seseorang 

(Febrianty, 2012), baik laki-laki maupun perempuan. Melalui observasi awal 

berdasarkan wawancara pada karyawan masalah mengenai work family conflict  yang 

terjadi pada karyawan The Sardine Restaurant timbulnya rasa jenuh karyawan karena 

banyaknya pekerjaan yang menyebabkan jam kerja bertambah yang secara langsung 

dapat mengurangi waktu mereka dengan keluarga, dengan ini keluarga sering 

menuntut atau mengeluhkan mengenai pekerjaan apa yang sedang dilakukan oleh 

mereka. Keadaan ini sering menjadi beban bagi karyawan The Sardine Restaurant 

yang membuat mereka mengeluh dan mengurangi rasa komitmen terhadap 
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perusahaan. Ervina (2013) menyatakan bahwa tuntutan dari pekerjaan dan keluarga 

menyebabkan seseorang atau karyawan memiliki peran ganda. Untuk meminimalkan 

konflik maka pekerja atau seseorang harus menyeimbangkan kedua peran tersebut. 

Renny dan Sunjoyo (2010) menyatakan bahwa karyawan akan berkerja 

semaksimal mungkin dan berkorban untuk organisasinya dalam pencapaian tujuan 

organisasinya. Senem and Ozgur (2013) melakukan penelitian dengan hasil yang 

menyatakan bahwa work family conflict memiliki pengaruh pada komitmen 

organisasional. Luo Lu et al., (2009) berpendapat bahwa work family conflict 

memiliki pengaruh pada komitmen organisasional.  

Eka (2014) menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya mementingkan 

karyawan yang mampu, displin, dan cakap dalam berbagai hal. Namun yang 

terpenting adalah karyawan memiliki niat untuk bekerja lebih giat dan berusaha 

dalam mencapai tujuan organisasi secara maksimal. Komitmen organisasional pada 

karyawan diperlukan dalam pencapaian tujuan organisasi (Chaoping Li et al., 2013). 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada tiga yaitu apakah role stress 

berpengaruh pada komitmen organisasional karyawan, apakah role ambiguity 

berpengaruh pada komitmen organisasional karyawan, dan apakah work family 

conflict berpengaruh pada komitmen organisasional karyawan. 

Tujuan penelitian ini ada tiga yaitu untuk menganalisis pengaruh role stress 

terhadap komitmen organisasional karyawan, untuk menganalisis pengaruh role 

ambiguity terhadap komitmen organisasional karyawan, untuk menganalisis pengaruh 

work family conflict pada komitmen organisasional karyawan.  
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 Terdapat kegunaan teoritis dan kegunaan praktis dalam penelitian ini yaitu 

kegunaan teoritisnya adalah diharapkan dapat menjelaskan bukti emperik dalam 

bidang ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam aspek komitmen 

organisasional karyawan serta yang terkait dengan role stress dan work family 

conflict, dan kegunaan praktisnya adalah dapat digunakan pihak The Sardine 

restaurant di Seminyak Kerobokan Bali sebagai pertimbangan pengambilan 

keputusan. 

Nurnazirah et al. (2015) menyatakan bahwa role stress memiliki pengaruh pada 

komitmen organisasional. Role stress memiliki pengaruh negatif pada komitmen 

organisasional hal tersebut dinyatakan oleh Helena and K. Praveen (2008). Karyawan 

yang mampu mengatasi role stress maka komitmen organisasional dapat tercipta 

(Khatibi et al., 2009).  

H1: Role stress memiliki pengaruh negatif signifikan pada komitmen organisasional 
karyawan. 

 
Komitmen organisasi dengan ketidakjelasan peran (role ambiguity) dibuktikan 

dengan kurangnya pemahaman atas hak-hak istimewa dan kewajiban yang dimiliki 

seseorang untuk melakukan pekerjaan. Febrianty (2012) membuktikan dalam 

penelitiannya role ambiguity mempunyai pengaruh negatif terhadap komitmen 

organisasional. Ferdiansyah dan Ira (2011) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

role ambiguity memiliki peran dalam menentukan tingkat komitmen karyawan dalam 

organisasi. Helena and K. Praveen (2008) menyatakan bahwa role ambiguity 

memiliki pengaruh negatif pada komitmen organisasional.  
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H2: Role ambiguity memiliki berpengaruh negatif dan signifikan pada komitmen 

organisasional karyawan. 
 

Febrianty (2012) mengatakan bahwa komitmen organisasioanl dipengaruhi oleh 

work family conflict. Work family conflict berpengaruh dengan komitmen 

organisasional hal tersebut dinyatakan oleh Renny dan Sunjoyo (2010). Pernyataan 

tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Lohana dan Harsono 

(2011) dimana work family conflict memiliki pengaruh komitmen organisasional.  

H3: Work family conflict memiliki pengaruh negatif signifikan pada komitmen 

organisasional karyawan. 

 
 

METODE PENELITIAN  

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini digolongkan pada 

penelitian asosiatif (hubungan), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dari variabel atau lebih (Sugiyono, 2008 :5). Desain penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Sumber: Data diolah (2016) 
 

Role ambiguity (X2) 

Role stress (X1) 

 

Komitmen 
Organisasional (Y) 

 
Work family conflict (X3) 
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Lokasi penelitian ini di The Sardine Restaurant di Seminyak Kerobokan Bali 

merupakan satu usaha wisata kuliner yang beroperasi di Jl Petitenget No. 21, 

Kerobokan, Kuta, Bali yang menawarkan jenis makanan dengan memiliki 

pemandangan, yang merupakan perubahan drastis dari keramaian dan hiruk pikuk 

jalan raya Seminyak.  

Obyek penelitian adalah hal-hal yang diperhatikan dalam suatu penelitian 

(kamus bahasa Indonesia, 2008). Pada penelitian ini obyek penelitiannya adalah 

bidang perilaku organisasi yaitu role stress, role ambiguity dan work of conflict 

terhadap komitmen organisasional. 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah variabel bebasnya yaitu 

variabel role stress, variabel role ambiguity, dan variabel work family conflict. Selain 

itu terdapat variabel terikatnya adalah komitmen organisasional.  

Role stress adalah tekanan yang dialami oleh karyawan dalam pekerjaanya. 

Stress kerja ini tampak dari symptom, antara lain emosi yang perasaan tidak tenang, 

tidak stabil, suka menyendiri, merokok yang berlebihan, sulit tidur, tidak bisa rileks, 

tegang, mengalami gangguan pencernaan, gugup, tekanan darah meningkat, dan 

cemas. Varibel ini diukur menggunakan kuesioner dengan skala likert lima point. 

Role ambiguity menunjukkan ambivalensi saat apa yang diharapkan seseorang 

tidak jelas karena kekurangan informasi mengenai peran dan apa yang dibutuhkan 

dalam suatu tugas. Role ambiguity mengurangi tingkat kepastian apakah informasi 

yang diperoleh dalam pekerjaan telah objektif dan relevan. Varibel ini diukur 

menggunakan kuesioner dengan skala likert lima point. 



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 10, 2016: 6487-6516                       

 

6497 

 

Work family conflict adalah konflik antara pekerjaan dan keluarga dapat terjadi 

baik pada pekerja wanita maupun pria. Tuntutan peran yang dialami oleh seseorang 

dari pekerjaanya dan keluarganya, sehingga mengakibatkan seseorang mengalami 

konflik didalam dirinya. Keadaan seperti ini terjadi pada saat seseorang berusaha 

memenuhi kewajibanya dalam pekerjaan ataupu keluarga. Varibel ini diukur 

menggunakan kuesioner dengan skala likert lima point. 

Komitmen organisasi merupakan hubungan antara individu dengan organisasi 

tempat individu bekerja, yang diartikan bahwa individu mempunyai keyakinan 

terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, adanya kerelaan untuk berusaha secara 

bersungguh-sungguh demi kepentingan organisasi serta mempunyai keinginan yang 

kuat untuk tetap menjadi bagian dari organisasi. Varibel ini diukur menggunakan 

kuesioner dengan skala likert lima point. 

Penelitian ini menggunakan data sebagai berikut yaitu data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data jumlah karyawan The 

Sardine Restaurant di Seminyak Kerobokan Bali, jawaban responden terhadap 

pertanyaan-pertanyaan kuesioner menyangkut role stress, role ambiguity dan work of 

conflict dan komitmen organisasional. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah 

sejarah perusahaan, struktur organisasi dan aktivitas karyawan The Sardine 

Restaurant di Seminyak Kerobokan Bali. 

Pada penelitian menggunakan dua sumber data yaitu skunder dan primer. Data 

primer pada penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung dari The 

Sardine Restaurant di Seminyak Kerobokan Bali, yaitu dengan cara wawancara, 
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observasi dan memberikan kuesioner pada karyawan-karyawan The Sardine 

Restaurant di Seminyak Kerobokan Bali, dan dalam penelitian ini yang menjadi data 

sekunder adalah sejarah berdirinya The Sardine Restaurant di Seminyak Kerobokan 

Bali dan struktur organisasi karyawan The Sardine Restaurant di Seminyak 

Kerobokan Bali. 

 Karyawan The Sardine Restaurant Seminyak sebanyak 56 orang tidak termasuk 

general manager merupakan populasi dalam penelitian ini. 56 orang karyawan 

merupakan jumlah sampel. Riduwan dan Sunarto (2007:17) menyatakan bahwa 

klasifikasi sampel menggunakan metode sensus. Sampel pada penelitian ini berada 

pada satu manajemen dan mudah untuk dijumpai sehingga dapat menggunakan 

metode sensus. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode observasi, pustaka, dan kuesioner. 

Uji instrument dilakukan dalam penelitian ini dengan cara uji validitas dan uji 

reliabilitas. Syarat minimum dalam memenuhi syarat yaitu nilai r = 0,3. Korelasi 

antara butir skor dengan skor total lebih kecil dari 0,3 maka butir dalam instrumen 

dinyatakan tidak valid. Sedangkan Nilai suatu instrumen dikatakan reliabel bila nilai 

Alpha Cronbach   0,6.   

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan cara regresi 

linier berganda, untuk mengetahui ketergantungan suatu variabel terikat dengan satu 

atau lebih variabel bebas. Dalam analisis, peneliti menngunakan program komputer 

SPSS versi 15.0 for Windows. Adapun bentuk umum dari persamaan regresi linier 

berganda menurut (Nata Wirawan, 2002:293) sebagai berikut. 
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iXXX   332211 ……………................……..……(1) 

Dimana : 

Y       =  Komitmen Organisasional 
  X1        =  Role Stress 

  X2        =  Role Ambiguity 
  X3        =  Work family conflict  
  α       =  Konstanta 

  β1- β2 =  Koefisien regresi dari X1-X3      

i   = Variabel pengganggu (residual error) yang mewakili faktor  lain       

berpengaruh terhadap Y namun tidak dimasukkan dalam model. 
  

Karena dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan model 

regresi berganda, maka sebelumnya perlu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi. 

Untuk menguji apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak, maka diperlukan uji 

normalitas. Nilai VIF (Varian Inflatation Factor) tidak lebih dari 10 dan mempunyai 

angka tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model yang memiliki nilai tersebut dapat 

dikatakan bebas dari multikolinieritas. Untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain maka 

diperlukan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2007:105). 

Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel role stress (X1), role ambiguity 

(X2), work of conflict (X3) secara serempak terhadap variabel terikat komitmen 

organisasional (Y) maka dalam penelitian ini dilakukan uji signifikansi koefiesien 

regresi simultan. Jika F-hitung ≤ F-tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Uji regresi parsial (t-test) menguji H0 diterima atau ditolak digunakan langkah-

langkah sebagai berikut. H0 : βi = 0, artinya variabel role stress, role ambiguity dan 
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work of conflict secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasional. H1 : βi ≠ 0, artinya variabel role stress, role ambiguity dan work of 

conflict berpengaruh secara parsial terhadap komitmen organisasional. Apabila Jika t-

hitung > t-tabel, maka H0 ditolak, dan sebaliknya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. 

Distribusi Responden Menurut Umur Pada The Sardine Restaurant       

Seminyak Bali 

 
 

No. 

Umur (Tahun) Jumlah 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase  

(% ) 

1 17-25 31 55,3 

2 26-35 18 32,1 

3 36-45 4 7,1 

4 46-55 3 5,4 

Jumlah 56 100 

     Sumber: Data Diolah, 2016 

Tabel 2 dapat diketahui bahwa responden sebagian besar memiliki umur 17 – 

25 tahun dengan persentase yaitu 55,3 persen. 5,4 persen merupakan persentase 

terkecil dengan jumlah responden sebanyak 3 orang yang berumur 46-55 tahun.  

Tabel 3. 

Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin Pada The Sardine Restaurant 

Seminyak Bali 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase  

(% ) 

1 Laki-laki 32 57,1 

2 Perempuan 24 42,9 

Jumlah 56 100 

Sumber: Data Diolah, 2016 
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Berdasarkan Tabel jumlah responden sebanyak 32 orang, perempuan sebesar 

42,9 persen dan persentase laki-laki sebesar 57,1 persen. Karyawan laki-laki 

mendominasi karyawan di The Sardine Restaurant Seminyak Bali. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase terkecil berpendidikan SLTP yaitu 

sebesar 7,1 persen dan responden terbesar memiliki tingkat pendidikan Diploma 3 

(D.3) sebesar 69,6 persen. Ini menyatakan bahwa The Sardine Restaurant Seminyak 

Bali memerlukan tenaga kerja yang mempunyai ketrampilan dan pengetahuan 

dibidang makanan yang menyangkut masakan Eropa, domestic, dan Asia. 

jika r = 0,3 maka dianggap memenuhi syarat minimum. Jadi kalau korelasi 

antara butir skor dengan skor total lebih kecil dari 0,3 maka butir pada instrumen 

tersebut dinyatakan tidak valid.  

Tabel 5 menjelaskan bahwa masih-masing indikator variabel memiliki nilai 

person correlation lebih besar dari 0,30, maka ini berarti indikator/pertanyaan yang 

digunakan layak digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, dan dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Tabel 4. 

Distribusi Responden Menurut Pendidikan Pada The Sardine Restaurant 

Seminyak Bali 

 
 

No. 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase  

(% ) 

1 SLTP 4 7,1 

2 SLTA 7 12,5 

3 Diploma 3 (D.3) 39 69,6 

4 Sarjana (S.1) 6 10,7 

Jumlah 56 100 

Sumber: Data Diolah, 2016 
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Tabel 5. 

Rangkuman Hasil Uji Validitas 

 
 

No 

Variabel Indikator Korelasi Keterangan 

1 Role stress (X1) X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,760 

0,819 

0,776 

0,721 

0,702 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2 Role ambiguity (X2) X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

0,695 

0,742 

0,823 

0,778 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3 Work  family conflict (X3) X3.1 

X3.2 

X3.3 

0,755 

0,859 

0,722 

Valid 

Valid 

Valid 

4 Komitmen organisasional (Y) Y1 

Y2 

Y3 

0,820 

0,848 

0,865 

Valid 

Valid 

Valid 

   Sumber: Data Diolah, 2016 

Untuk menunjukan sejauh mana instrument dapat dipercaya dan diharapkan 

maka dilakukan uji reliabelitas. Nilai Alpha Cronbach   0,6 maka nilai instrumen 

tersebut dapat dikatakan reliabel.  

Tabel 6. 

Hasil Uji Reliabilias 

 
 

No 

Variabel Cronbach’s  

Alpha 
Keterangan 

1 Role stress 0,804 Reliabel 

2 Role ambiguity  0,756 Reliabel 

3 Work  family conflict  0,675 Reliabel 

4 Komitmen organisasional 0,799 Reliabel 

Sumber: Data Diolah, 2016 

Tabel 6 menjelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini lebih dari 0,6. Alat ukur tersebut akan memberikan 
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hasil yang konsisten, Jika alat ukur tesebut digunakan kembali untuk meneliti obyek 

yang sama. 

Informasi mengenai distribusi  role stress, role ambiguity, dan work family 

conflict, dan komitmen organisasional yang merupakan variabel-variabel yang diteliti 

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini.  

Tabel 7. 

Hasil Penilaian Responden atas Variabel Role Stress pada The Sardine 

Restaurant Seminyak Bali 

Sumber: Data Diolah, 2016 

Tabel 7 menunjukan mengenai persepsi responden tentang variabel role stress 

berdasarkan dari pernyataan “mengalami ketidaksesuaian dari suatu peran dalam 

No Pernyataan Jawaban Total 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori 

Penilaia

n ST

S 

TS N S SS 

1 lingkungan tempat 

saya bekerja tidak 

mendukung 

terselenggaranya 

proses bekerja 

dengan baik 

1 10 15 17 13 199 3,55 Baik 

2 Saya mengalami 

ketidaksesuaian dari 

suatu peran dalam 

bekerja 

0 3 12 22 19 225 4,02 Baik 

3 Saya mendapatkan 

penyampaian 

evaluasi kerja secara 

jelas. 

0 7 19 19 11 202 3,61 Baik 

4 Saya mendapatkan 

permintaan kerja 

melebihi 

kemampuan untuk 

menyelesaikannya 

1 9 19 22 5 189 3,38 Baik 

5 Pengalaman saya 

tidak sesuai dengan 

job requirements 

0 7 18 16 15 207 3,70 Baik 

Jumlah  1022 18,26 Baik 

Rata-rata skor 204,4 3,65 
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bekerja” 4,02 persen merupakan rata-rata skor tertingginya. Sedangkan dari 

pernyataan “mendapatkan permintaan kerja melebihi kemampuan untuk 

menyelesaikannya”, 3,38 persen merupakan rata-rata skor terendahnya. Jawaban 

responden rata-rata sebesar 3,65 tergolong baik, oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa karyawan pada The Sardine Restaurant Seminyak Bali memberikan respon 

pada role stress yang mereka alami terlihat dari peran yang diberikan belum sesuai 

dengan pekerjaan, sehingga merasa mengalami beban kerja yang berlebihan.   

Tabel 8. 

Hasil Penilaian Responden atas Variabel Role Ambiguity pada The Sardine 

Restaurant Seminyak Bali 

 

  Sumber: Data Diolah, 2016 

Tabel 8 menunjukan bahwa persepsi responden tentang variabel role ambiguity 

berdasarkan dari pernyataan “memahami peranan pekerjaan yang diberikan” 

memiliki nilai rata-rata skor tertinggi yaitu 3,95 persen. Namun skor dari pernyataan 

“mengerti sepenuhnya tentang apa yang menjadi harapan”, yaitu 3,64 persen yaitu 

` Pernyataan Jawaban Total 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori 

Penilaia

n 

STS TS N S SS 

1 Tujuan peran yang 

diamanatkan sudah jelas  

0 4 17 19 16 215 3,84 Baik 

2 Tanggung jawab atas 

pelaporan sudah jelas 

0 4 17 20 15 214 3,82 Baik 

3 Mengerti sepenuhnya 

tentang apa yang menjadi 

harapan. 

1 4 24 12 15 204 3,64 Baik 

4 Memahami peranan 

pekerjaan yang diberikan. 

0 6 11 19 20 221 3,95 Baik 

Jumlah  854 15,25 Baik 

Rata-rata skor 213,5 3,81 
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rata-rata terendah. Responden memberikan jawaban dengan rata-rata sebesar 3,81 

tergolong baik.  

Karyawan pada The Sardine Restaurant Seminyak Bali memberikan respon 

terhadap role ambiguity yang mereka alami terlihat dari belum sepenuhnya mereka 

paham mengenai peran yang dilaksanakan dalam keseharian sehingga karyawan 

belum mengerti apa yang menjadi harapan mereka kedepan untuk perusahaan. 

Tabel 9 menunjukan bahwa pendapat responden mengenai variabel work family 

conflict berdasarkan skor dari pernyataan “keluarga mengganggu produktivitas dalam 

waktu kerja” yaitu 3,88 persen. Namun skor dari pernyataan “ketersediaan waktu 

bersama keluarga”, yaitu 3,64 persen.  

Jawaban responden rata-rata sebesar 3,77 tergolong baik, maka ini berarti 

secara keseluruhan karyawan pada The Sardine Restaurant Seminyak Bali 

berpendapat bahwa work family conflict yang mereka alami terlihat dari karyawan 

selalu merasa produktivitas mereka belum maksimal karena sering mengalami 

gangguan-gangguan kecil dari keluarga.  

Adapun penilaian karyawan The Sardine Restaurant Seminyak Bali, mengenai 

komitmen organisasional (Y) dapat dilihat pada Tabel 10. Tabel 10 menjelaskan 

persepsi responden tentang variabel komitmen organisasional dilihat dari pernyataan 

“bertahan dalam perusahaan karena takut kehilangan keuntungan-keuntungan 

finansial” memiliki nilai rata-rata skor tertinggi yaitu 3,93 persen. Namun dari 

pernyataan “bertahan dalam perusahaan dikarenakan memiliki keterlibatan dengan 

perusahaan”, memiliki nilai rata-rata skor terendah yaitu 3,75 persen. 
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Tabel 9. 

Hasil Penilaian Responden atas Variabel Work Family Conflict pada The Sardine 

Restaurant Seminyak Bali 

Sumber: Data Diolah, 2016 

Tabel 10. 

Hasil Penilaian Responden atas Variabel Komitmen Organisasional pada The 

Sardine Restaurant Seminyak Bali 

Sumber: Data Diolah, 2016 

 

No Pernyataan Jawaban Total 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori 

Penilaian 
STS TS N S SS 

1 Ketersediaan waktu 

bersama keluarga. 

0 7 18 19 12 204 3,64 Baik 

2 Keluarga 

mengganggu 

produktivitas dalam 

waktu kerja. 

0 4 20 11 21 217 3,88 Baik 

3 Adanya tuntutan 

keluhan keluarga 

pada karyawan. 

0 6 15 19 16 213 3,80 Baik 

Jumlah  634 11,32 Baik 

Rata-rata skor 211,3 3,77 

No Pernyataan Jawaban Total 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori 

Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Saya bertahan dalam 

perusahaan 

dikarenakan memiliki 

keterlibatan dengan 

perusahaan 

0 4 22 14 16 210 3,75 Baik 

2 Saya bertahan dalam 

perusahaan karena 

takut kehilangan 

keuntungan-

keuntungan finansial 

0 6 11 20 19 220 3,93 Baik 

3 Saya bertahan dalam 

perusahaan yang 

disebabkan oleh 

kewajiban-kewajiban 

pekerjaan terhadap 

perusahaan 

0 5 21 9 21 214 3,82 Baik 

Jumlah  644 11,5 Baik 

Rata-rata skor 214,6 3,83 
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Tabel 11 

Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 Unstandardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std. error 

(constant) .000 .070   

Role stress -.286 .126 -2,275 .027 

Role ambiguity  -.318 .142 -2,233 .030 

Work  family conflict  -.318 .137 -2,325 .024 

Dependen variabel     :  Komitmen organisasional 

F Statistik                   :  49.224 

Sig F                           :  0.000 

R²                               :  0.740 

Adjusted R²                :  0.725 

   Sumber: Data Diolah, 2016 

Jawaban responden memiliki nilai rata-rata sebesar 3,83 tergolong baik, 

berdasarkan hal tersebut seluruh karyawan pada The Sardine Restaurant Seminyak 

Bali memberikan respon pada komitmen organisasional yang mereka alami terlihat 

dari karyawan tetap bertahan karena keadaan financial bukan dari loyalitas. 

Berdasarkan Tabel 11 dapat ditulis persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut. 

 Y = 0,000 - 0,286 X1 - 0,318 X2 - 0,318X3………………………………(2) 

Dimana : 
Y   = Komitmen organisasional 
X1 = role stress 
X2 = role ambiguity 
X3 = work family conflict 
R²   = Koefisien determinasi 

Berdasarkan persamaan hasil regresi linear berganda melalui uji SPSS, dapat 

dijelaskan hal-hal sebagai berikut. Nilai konstanta sebesar 0,000 menunjukan bahwa 

bila role stress (X1), role ambiguity (X2), work family conflict (X3) sama dengan nol, 

maka nilai komitmen organisasional (Y) konstant sebesar 0,000 satuan. 
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Nilai koefisien β1 = -0,286 berarti menunjukkan bila role stress (X1) berkurang 

1 satuan, maka  nilai dari komitmen organisasional (Y) akan mengalami penurunan 

sebesar -0,286 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Artinya role 

stress (X1) memiliki pengaruh negatif pada komitmen organisasional (Y). 

Nilai koefisien β2 = -0,318 berarti menunjukkan bila role ambiguity (X2) 

berkurang 1 satuan, maka  nilai dari komitmen organisasional (Y) akan mengalami 

penurunan sebesar -0,318 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

Artinya role ambiguity (X2) memiliki pengaruh negatif pada komitmen 

organisasional (Y). 

Nilai koefisien β3 = -0,318 berarti menunjukkan bila work family conflict (X3) 

berkurang 1 satuan, maka  nilai dari komitmen organisasional (Y) akan mengalami 

penurunan sebesar -0,318 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

Artinya work family conflict (X3) memiliki pengaruh negatif pada komitmen 

organisasional (Y). 

Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel pada 

taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda yang 

dirangkum pada lampiran 6 dapat diketahui bahwa Fhitung = 49,224 dan nilai Ftabel 

dengan tingkat keyakinan 95% dan α = 0,05; df = (k-1):(n-k) = (3:52) adalah sebesar 

2,76 (lampiran 8). Oleh karena Fhitung (49,224) lebih besar dari Ftabel (2,76) dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan role stress, role ambiguity 

dan work family conflict memiliki pengaruh signifikan pada komitmen organisasional 

secara simultan.  
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Nilai koefisien determinasi R2 yaitu 0,740 hal ini menandakan bahwa sebesar 

74,0 persen variasi komitmen organisasional dapat dijelaskan oleh role stress (X1), 

role ambiguity (X2), work family conflict (X3) sedangkan sisanya 26,0 persen 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat pada model yang diteliti. 

Tabel 12 menjelaskan mengenai hasil yang didapatkan dengan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,927. Maka 

dari itu kesimpulannya adalah model regresi terdistribusi secara normal. 

Tabel 12. 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
 

   

Unstandardized 

Residual 

N 56 

Normal Parameters(a,b) Mean .0000000 

  Std, Deviation .51031868 

Most Extreme Differences Absolute 0,073 

  Positive 0,036 

  Negative -0,073 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,546 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,927 

       Sumber: Data Diolah, 2016 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas dapat diperoleh hasil sebagai 

berikut pada Tabel 13 dapat diketahui nilai VIF tidak lebih dari 10 dan mempunyai 

angka tolerance tidak kurang dari 0,1, maka ini berarti dalam model regresi tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat hasilnya, yang ditunjukan pada 

Tabel 14. Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa hasil uji heteroskedasitas yang 

menggunakan uji glejser dapat dilihat bahwa variabel role stress, role ambiguity, dan 
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work  family conflict memiliki nilai sig > 0,05 ini berarti pada model regresi tidak 

terjadi gejala heteroskedasitisitas. 

Tabel 13. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

No 

Model Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

1 Role stress 0,318 3,148 

2 Role ambiguity  0,247 4,042 

3 Work  family conflict  0,268 3,736 

 Sumber: Data Diolah, 2016 

Tabel 14. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 
 

 

Model 

  

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .408 .038  10.627 .000 

2 Role stress .112 .069 .373 1.637 .108 

3 Role ambiguity  -.043 .078 -.141 -.548 . 586 

4 Work  family 

conflict  

.043 .075 .141 .569 .573 

   Sumber: Data Diolah, 2016 

Tabel 15 menjelaskan mengenai hasil analisi uji t. Hipotesis masing – masing 

variabel akan diterima apabila t hitung lebih kecil dari pada t tabel. 

Tabel 15. 

Hasil Analisis Uji t 

Variabel thitung ttabel Hasil Uji t Hasil Hipotesis 

X1 -2,275 1,671 (-2,275) < (1,671) H1 diterima 

X2 -2,233 1,671 (-2,233) < (1,671) H1 diterima 

X3 -2,325 1,671 (-2,325) < (1,671) H1 diterima 

   Sumber: Data Diolah, 2016 
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Hipotesis ini menyatakan bahwa role stress berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Tabel 15 menunjukkan role stress (X1) memiliki nilai thitung= -2,275 lebih 

kecil dari ttabel= 1,671 maka H1 diterima. 

Hipotesis ini menyatakan bahwa role ambiguity berpengaruh terhadap 

komitmen organisasional karyawan. Tabel 15 menunjukkan role ambiguity (X2) 

memiliki nilai thitung= -2,233 lebih kecil dari ttabel= 1,671 maka H1 diterima. 

Hipotesis ini menyatakan bahwa work family conflict berpengaruh terhadap 

komitmen organisasional karyawan. Tabel 15 menunjukkan work family conflict (X3) 

memiliki nilai thitung= -2,325 lebih kecil dari ttabel= 1,671 maka H1 diterima. 

Role stress memiliki pengaruh negatif signifikan pada komitmen 

organisasional. Role stress yang dialami karyawan akan menurunkan sikap komitmen 

organisasional mereka pada perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Nurnazirah et al. (2015) role stress mempunyai pengaruh negatif 

pada komitmen organisasional. Role stress memiliki pengaruh negatif pada komitmen 

organisasional (Helena and K. Praveen, 2008). Khatibi et al., (2009) berpendapat 

bahwa komitmen organisasional karyawan dapat terwujud, jika setiap karyawan dapat 

mengurangi role stress. 

Role ambiguity memberikan kontribusi negatif tidak signifikan pada komitmen 

organisasional, terlihat dengan adanya permasalahan yang menyangkut role 

ambiguity yang dialami karyawan dalam perusahaan akan menurunkan komitmen 

organisasional mereka pada perusahaan. Hasil penelitian ini searah dengan 

pernyataan Febrianty (2012) membuktikan dalam penelitiannya role ambiguity 
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mempunyai pengaruh negatif terhadap komitmen organisasional. Ferdiansyah dan Ira 

(2011) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa tingginya role ambiguity yang 

dialami karyawan sangat menentukan tingkat komitmen karyawan dalam organisasi. 

Helena and K. Praveen (2008) berpendapat bahwa role ambiguity memiliki pengaruh 

negatif pada komitmen organisasional. 

Hasil menunjukkan work family conflict berpengaruh negatif tidak signifikan 

pada komitmen organisasional, masalah yang timbul yang berhubungan dengan work 

family conflict pada karyawan akan menimbulkan hal yang negatif atau menurunkan 

komitmen organisasional pada karyawan. Febrianty (2012) berpendapat bahwa work 

family conflict merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh negatif 

pada komitmen organisasional. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Dapat ditarik simpulan dalam peelitian ini berdasarkan hasil analisis dan bab-

bab sebelumnya. Komitmen organisasional karyawan The Sardine Restaurant 

Seminyak Bali dapat mengalami penurunan karena adanya role stress, dengan nilai 

thitung (-2,275) < ttabel (1,671).  

Role ambiguity berpengaruh negatif signifikan pada komitmen organisasional 

karyawan The Sardine Restaurant Seminyak Bali, dengan nilai thitung (-2,233) < ttabel 

(1,671). Komitmen organisasional karyawan The Sardine Restaurant Seminyak Bali 

akan menurun jika terjadi work family conflict pada karyawan, dengan nilai thitung (-

2,325) < ttabel (1,671). 
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Peneliti dapat menyarankan beberapa saran sebagai berikut. Role stress dan role 

ambiguity yang terjadi pada karyawan perlu mendapatkan perhatian dari perusahaan 

dan mencari solusi terbaik.  
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